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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi motilitas, viabilitas, dan morfologi spermatozoa ayam lokal
peranakan ayam hutan merah (Gallus gallus) yang disimpan pada suhu 5°C menggunakan pengencer infus
glukosa 5% dan 10%. Penelitian ini bersifat eksperimen yang melibatkan 2 faktor, yaitu konsentrasi glukosa
(A) dan lama waktu pengamatan (B) yang masing- masing di ulang sebanyak 3 kali (A1B1: Glukosa 5% -
0 menit, A1B2: Glukosa 5% - 15 menit, A1B3: Glukosa 5% - 30 menit, A2B1: Glukosa 10% - 0 menit,
A2B2: Glukosa 10% - 15 menit, A2B3: Glukosa 10% - 30 menit). Dari hasil penelitian, persentase motilitas
tertingi terdapat pada perlakuan A2B3 sebesar 72,60% sedangkan nilai terendah terdapat pada perlakuan
A2B1 dengan rata-rata sebesar 64,96%. Hal ini mengindikasikan bahwa perlakuan A2B3 memberikan
kondisi yang paling optimal untuk meningkatkan motilitas. Selanjutnya pada persentase viabilitas, nilai
rata-rata tertinggi terdapat pada perlakuan A2B2 sebesar 75,44%, sedangkan nilai terendah terdapat pada
perlakuan A2B3 dengan nilai sebesar 58,49%. Persentase abnormalitas tertingi terdapat pada perlakuan
A2BI sebesar 54,77% sedangkan nilai rata-rata terendah terdapat pada perlakuan A1B1 dengan nilai
sebesar 39,45%. Dapat disimpulkan bahwa pengenceran menggunakan glukosa dan lama waktu
penyimpanan tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap persentase motilitas, viabilitas dan
abnormalitas spermatozoa ayam lokal peranakan ayam hutan merah (Gallus gallus).
Kata Kunci: spermatozoa, ayam lokal peranakan ayam hutan merah (gallus gallus), lama penyimpanan,
glukosa

Abstract

This study aimed to evaluate the motility, viability, and morphology of spermatozoa from local
chickens crossbred with red junglefowl (Gallus gallus) stored at 5°C using 5% and 10% glucose infusion
diluents. This experimental study employed a factorial design with two factors: glucose concentration (A)
and observation time (B), each replicated three times. The treatment combinations consisted of AIBI (5%
glucose — 0 minutes), AIB2 (5% glucose — 15 minutes), AIB3 (5% glucose — 30 minutes), A2B1 (10%
glucose — 0 minutes), A2B2 (10% glucose — 15 minutes), and A2B3 (10% glucose — 30 minutes). The
observed parameters were sperm motility percentage, viability percentage, and sperm morphology. The
highest motility percentage was observed in treatment A2B3, with an average value of 72.60%, while the
lowest value was recorded in treatment A2B1 at 64.96%. For viability, the highest average value was found
in treatment A2B2 (75.44%), whereas the lowest value was observed in treatment A2B3 (58.49%). The
highest abnormality percentage was recorded in treatment A2BI1 (54.77%), while the lowest was found in
treatment AIB1 (39.45%). From the results of this study it can be concluded that the use of glucose diluents
and storage duration did not significantly affect the motility, viability, or abnormality percentage of
spermatozoa from local chickens crossbred with red junglefowl (Gallus gallus).
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PENDAHULUAN

Ayam lokal peranakan ayam hutan merah (Gallus
gallus) merupakan salah satu plasma nutfah unggas Indonesia
yang memiliki potensi genetik tinggi dalam program
pemuliaan temak unggas. Ayam ini dikenal memiliki daya
tahan tubuh yang baik, adaptif terhadap lingkungan tropis, serta
memiliki nilai ekonomi dan biologis penting sebagai sumber
genetik untuk peningkatan produktivitas ayam lokal. Namun,
salah satu kendala dalam pengembangan ayam lokal adalah
keterbatasan dalam efisiensi reproduksi, terutama dalam
penyediaan semen pejantan yang berkualitas untuk program
nseminasi buatan (IB) (Tropis, 2020).

Keberhasilan inseminasi buatan pada unggas sangat
bergantung pada kualitas semen yang ditentukan oleh motilitas
dan viabilitas spermatozoa. Menurut Asnawi dkk (2021),
kualitas spermatozoa ayam dinilai melalui evaluasi penilaian
makroskopis dan mikroskopis. Motilitas  menunjukkan
kemampuan sperma untuk bergerak aktif dan mencapai sel
telur, sedangkan viabilitas menggambarkan tingkat kehidupan
atau daya tahan sperma selama penyimpanan.

Keduanya merupakan indikator utama dalam
menilai kemampuan fertilitas pejantan. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa kualitas spermatozoa pada ayam hutan
relatif baik jika dibandingkan dengan ayam buras, terutama
dalam hal motilitas dan viabilitas sperma (Wahyuni dkk.,
2019). Namun, kualitas spermatozoa ini dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk genetik, persilangan, usia pejantan,
pola pakan, kesehatan, serta kondisi lingkungan (Kusuma dkk.,
2021).

Pada ayam kampung penyimpanan yang baik
dapat dilakukan pada suhu 5°C. Kusumawati dan Naga
(2019) melaporkan bahwa spermatozoa ayam kampung
yang diencerkan dengan penyimpanan pada suhu 5°C
dapat digunakan unfuk inseminasi sampai 12 jam.
Penurunan kualitas spermatozoa saat penyimpanan dapat
terjadi, meski sudah berada pada suhu rendah (5°C). Hal
ini sering menjadi kendala karena dapat menyebabkan
cold shock dan stres osmotic pada sel yang disebabkan
ketidak tepatan penggunaan jenis pengencer.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
dibutuhken pengencer (diluer) yang dapat menjaga
keseimbangan osmotik, menyediakan sumberenergi, dan
melindungi membran sel sperma selama  proses

penyimpanan. Salah satu bahan yang berpotensi
digunakan scbagai pengencer adalah infuse glukosa,
karena glukosa berperan sebagai sumber energi utama
bagi spermatozoa melalui proses metabolisme glikolisis.
Konsentrasi  glukosa  dalam  pengencer  sangat
mempengaruhi aktivitas metabolisme sperma.

Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui
pengaruh konsentrasi glukosa yang betbeda (5% dan
10%) tethadap persentase motilitas dan viabilitas
spermatozoa ayam lokal peranakan ayam hutan merah
selama penyimpanan pada suhu 5°C.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini di dilaksanakan di Laboratorium
Program Studi Petemakan, Fakultas Sains dan Teknologi,
Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Februari tahun 2026, meliputi fase
persiapan hingga proses pengumpulan data penelitian. Jenis
penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental
laboratork yang dilakukan secara kuantitatif Rancangan
penelitian yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap
(RAL) Faktorial yang terdiri dari dua faktor, yaitu konsentrasi
glukosa (A) yaitu (glukosa 5% dan 10%) dan lama waktu
penyimpanan (B) yaitu (0, 15, dan 30 menif) yang masing-
masing diulang sebanyak 3 kali.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pejantan
ayam lokal peranakan ayam hutan merah (Gallus gallus) yang
dipelihara di petemakan mandiri Desa Sibabangun. Sampel
yang digunakan yaitu sperma yang berasal dari 1 ekor pejantan
berusia 1 tahun berstatus dewasa produktif yang menjadi
sumber semen penelitian. Pada penelitian ini, operasional
penelitian meliputi:

1. Motilitas yaitu kemampuan sperma untuk bergerak
secara aktif dan progresif menuju sel telur, dan
merupakan indikator penting kualitas semen.

2. Viabilitas yaitu persentase sperma yang masih hidup
dalam sampel semen. Diyji menggunakan
pewarmaan eosin-nigrosin

3. Morfologi spermatozoa yaitu bentuk dan struktur
spemma, meliputi kepala, bagian tengah (midpiece),
dan ekor:
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4. Ayam lokal peranakan ayam hutan merah (Gallus
gallus) yaitu ayam peranakan dari persilangan
pertama antara ayam hutan merah (Gallus gallus)
jantan dengan ayam kampung (Gallus gallus
domesticus) betina

5. Penyimpanan pada suhu 5°C yaitu: metode yang
umum digunakan dalam industri petemakan untuk
mempertahankan  kualitas  spermatozoa  dalam
periode tertentu sebelum digunakan. Suhu ini dipilih
karena dapat memperlambat aktivitas metabolik
spermatozoa tanpa menyebabkan kerusakan akibat
pembekuan.

6. Pengencer infus glukosa yaitu: larutan steril yang
mengandung glukosa sebagai zat aktifutama dengan
konsentrasi tertentu, misalnya 5% atau 10%.

Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan
yang meliputi:
Persiapan Alat dan Bahan
a) Alat utama yang digunakan pada penelitian ini
antara lain adalah Objek glass, Cover glass,
Aluminium foil , pH meter , Pipet tetes dan
mikropipet, Gelas ukur , spuit 0,5 ml dan spuit 1 ml,
dan Cool box. Bahan yang digunakan selama
penelian adalah Semen segar ayam lokal
peranakan ayam hutan merah, Infuse glukosa 5%
dan 10% , Lautan FEosin-nigrosin  (untuk
pengamatan viabilitas dan morfologi), dan Alkohol
70% dan kapas (untuk sterilisasi alat).

Pengambilan Semen

Semen diambil dari ayam pejantan lokal
peranakan ayam hutan merah menggunakan
metode dorso-abdominal massage yaitu dengan
melakukan stimulasi berupa pijatan lembut pada
bagian punggung dan perut bawah ayam jantan
untuk memicu refleks ejakulasi, kemudian semen
yang dikeluarkan dari kloaka segera ditampung
menggunakan tabung atau pipet steril. Semen yang
diperoleh langsung dievaluasi secara makroskopis
(Wama, volume, konsistensi) untuk dilanjutkan
dengan evaluasi mikroskopis.

Pengenceran Semen

ISSN: 2085-8329
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Semen segar yang memenuhi kriteria (wama,
volume, konsistensi) dibagi menjadi enam kelompok:
AlBI: (Glukosa 5%—0menit)
A1B2: (Glukosa 5%— 15 mentit)
AI1B3: (Glukosa 5%— 30 menit)
A2BI: (Glukosa 10%—0menit)
A2B2: (Glukosa 10%— 15 menit)
A2B3: (Glukosa 10%—30 menit)

SR e ol

Penyimpanan

Semen yang telah diencerkan disimpan pada suhu
5°Cmenggunakan cool box selama jangka waktu 0, 15, dan 30
menit. Pengamatan dilakukan setelah proses penyimpanan
untuk menilai kualitas spermatozoa secara mikroskopis.

Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, untuk menjawab tujuan dari penelitian
maka ditentukan variable dan parameter penelitian. Variabel
penelitian meliputi.

1.  Motilitas
Pengamatan dilakukan dengan mikroskop pada

petbesaran 400%. Persentase spermatozoa yang bergerak aktif
dihitung dari semua lapang pandang, Untuk menghitung
persentase motilitas yaitu: Persentase Motilitas = Jumlah Motil
/jumlah motil + Jumlah Non Motil x 100

2. Viabilitas

Viabilitas diuji menggunakan pewamaan Eosin-nigrosin.
Spemmatozoa hidup tidak menyerap wama (transparan),
sedangkan spemmatozoa mati menyerap wama (berwama
merah). Jumlah sel yang diamati ditetapkan minimal 100 sel
per sampel. Untuk menghitung Rumus pethitungan persentase
viabilitas yaitu:

Peresentase Viabilias = Jumlah Sperma Hidup — Jumlah

Sperma Mati/ Total Jumlah Sperma x 100.

3. Morfologi

Morfologi spenmatozoa dilihat dibawah mikroskop
dengan mengamati bagian dari sel sperma yang telah diwamai
menggunakan  pewamaan  Eosin-nigrosn.  Kiiteria
pengamatan morfologis dengan mengamati abnormalitas sel
sperma meliputi:

a) Abnomalitas kepala: meliputi kepala ganda, kepala
tanpa akrosom, kepala membulat, kepala bengkok,
atau kepala mikrosefalik.

b) Abnomalitas leher dan midpiece, seperti leher
bengkok, sitoplasmik droplet yang tertinggal, atau
pembengkakan midpiece
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¢) Abnomnalitas ekor; termasuk ekor ganda, ekorpatah,
ekor bengkok, atau hilangnya sebagian flagelum.
Untuk menghitung  Peresentase abnormalitas sperma
yaitu: Persentase Abnommalitas = Jumlah Aormmal / Jumlah
Abnormal + Jumlah Nomal x100

HASIL DAN PEMBAHASAN
Evaluasi Makrokopis

Berdasarkan penampungan semen dari sampel
ayam lokal peranakan ayam hutan merah (Gallus gallus) yang
digunakan dalam percobaan, diperoleh hasil evaluasi secara
makroskopis. Hasil evaluasi semen sebelum dilakukan
pengenceran menggunakan larutan glukosa adalah sebagai
berikut.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Makroskopis Semen

No Pengamatan Hasil Normal
1 Vol (ml) 0.2ml 0.2-0,5ml
2 Warmna Putih Susu Putih Susu
3 Bau Spermis Spermis
4 pH 7.3 7.0-76
5 Visikositas Kental Kental

Berdasarkan Tabel 1 hasil evaluasi semen segar
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Tabel 2. Rata-Rata Persentase Motilitas

Glukosa | Wkt 1 Ulngm ; R@f:)” Totd
Bl (Dmenit) | 6630 | 6938 | 71.09 | 682
Al(?;:)k"“ B (10met) | 7433 | 6747 | 7205 | 7135 | 20794
B3 (15 menit) | 6832 | 6920 | 69.26 | 6766
2)(Gukos | BOmat) | 6584 | 6340 | 6565 | 6436 |
0% | B2(10menit) | 6793 | 7635 | 7875 | 1434 |

Berdasarkan Tabel 2 tingkat persentase motilitas
spermatozoa menunjukkan perbedaan pada setiap perdakuan
konsentrasi glukosa dan waktu pengamatanNilai rata-rata
persentase motilitas tertinggi terdapat pada perlakuan A2B2
sebesar 74,34%, dan nilai terendah terdapat pada perdakuan
A2BI dengan rata-rata sebesar 64,96%.

Menurut Khaeruddin (2023), motilitas spermatozoa
ayam kampung yang baik selama penyimpanan berada pada
kisaran 67,30-77,08%. Spermatozoa dengan motilitas tinggi
menunjukkan kemampuan bergerak progresif yang baik
sehingga berpeluang lebih besar dalam proses fertilisasi.
Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis menggunakan
Analysis of Variance (Anova) untuk melihat keseragaman dan
perbedaan perlakuan. Hasil analisis disajikan pada tabel berikut:

ayam lokal peranakan ayam hutan merah dapat disimpulkan
bahwa semen ayam lokal peranakan ayam hutan merah
(Gallus gallus) memiliki kualitas yang baik karena seluruh
parameter pengamatan masih berada dalam kisaran nommal
serta memenuhi syarat untuk dilakukan pengenceran

menggunakan infus glukosa dan proses penyimpanan.

Persentase Motilitas

Berdasarkan  evaluasi  tethadap — motilitas
spermatozoa ayam lokal peranakan ayam hutan merah (Gallus
gallus) selama penyimpanan pada suhu 5°C dengan pengencer
infus glukosa 5% dan 10%, didapatkan hasil rata-rata
persentase motilitas. Hasil pengamatan tersebut disajikan pada
tabel berikut:

Tabel 3. Analisis Ragam Tethadap Motiltas
Anova

Sumber Keragaman | S5 | df| MS F | Pvalug | Ferit
Glukosa 1847 | 1| 7847 | 04361 | 052149 | 474723
Waktu 104878 | 2| 524392 | 291434 0.09298 | 3.88529
Interaksi 63622 | 2| 32811 | 182349 | 0.20347 | 3.88529
Galat 215922 | 12| 17.9935
Total 394269 17

Berdasarkan Tabel 3 hasil analisis ragam terhadap pengencer
glukosa menunjukkan bahwa P>0,05 schingga menerima Hy
dan menolak H;. Hal ini menjelaskan bahwa konsentrasi
pengencer glukosa tidak memberikan perbedaan yang nyata
tethadap motilitas sperma. Pada level lama penyimpanan hasil
analisis menunjukkan bahwa P>0,05 sehingga menerima Ho
dan menolak H;. Hal ini menjelaskan bahwa lama simpan
tidak memberikan perbedaan yang nyata tethadap motilitas
sperma. Analisis untuk interaksi menunjukkan bahwa P>0,05
sehingga menerima Hy dan menolak H;. Hasil ini menjelaskan
bahwa nteraksi pengencer glukosa dan lama penyimpanan
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tidak memberikan perbedaan yang nyata tethadap motilitas
sperma. Meski tidak terdapat pengaruh perlakuan tethadap
motilitas spermatozoa, nanmun secara deskriptif nilai motilitas
menunjukkan tinggi rendahnya persentase yang didapatkan
bervariasi. Variasi tingkat nilai persentase motilitas disajikan
pada gambar berikut.

Persentase Motilitas

B3 (30 meni)
B2 (15 meni)

B1(0 menit)
B3 (30 meni)

B2 (15 meni)

Al (Glukosa5%) A2 [Glukosa 10%)

I

B1(0 meni)

o

66 68

0 62 54 70 72
Gambar 1. Persentase Mortalitas

74 76

Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan bahwa
perlakuan glukosa 10% (A2) menghasilkan persentase
motilitas yang lebih tinggi dibandingkan glukosa 5% (A1) pada
waktu 15 dan 30 menit. Nilai motilitas tertinggi terdapat pada
A2B?2 (glukosa 10%, 15 menit) sebesar 74%, sedangkan nilai
terendah terdapat pada A2B1 (glukosa 10%, 0 menit) sebesar
65%. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan glukosa 10%
dan waktu penyimpanan15 menit memberikan kondisi yang
paling optimal untuk meningkatkan motilitas.

Dari persentase motilitas ini menunjukkan bahwa
baik konsentrasi glukosa maupun lama waktu penyimpanan
cukup mempengaruhi  kemampuan gerak - spermatozoa.
Tingginya persentase motilitas spenma pada pengencer glukosa
10% yang disimpan hingga 15 menit menunjukkan bahwa
konsentrasi glukosa yang lebih tinggi mampu menyediakan
substrat energi yang lebih banyak.

Pada perdakuan glukosa 5% (Al), motilitas
meningkat dari menitke-0 kemenitke-15, tetapi menurun pada
menit ke-30. Hasil ini menunjukkan bahwa konsentrasi
glukosa 5% masih mampu menyediakan energi untuk
mendukung aktivitas spermatozoa pada awal penyimpanan.
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Nuralamsyah
dkk (2023) pada spermatozoa sapi yang menunjukkan bahwa
suplementasi glukosa dalam media pengencer meningkatkan
motilitas spermatozoa selama penyimpanan.
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Persentase Viabiltas
Berdasarkan  evaluasi  tethadap  viabilitas

spemmatozoa ayam lokal peranakan ayam hutan merah (Gallus
gallus) selamapenyimpanan padasuhu 5°C dengan pengencer
mfus glukosa 5% dan 10%, didapatkan hasil rata-rata
persentase viabilitas spermatozoa. Hasil pengamatan tersebut
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. Rata-rata Persentase Viabilitas

Glukosa Waktu i Ula.n?ga.n 3 Rerata(%) | Total

Al B1 (0 Menit) 5027 | 3767 | 90.80 66.25
(Glukosa | B2 (15 Menit) | 9265 | 36.79 | 66.81 7208 | 20288

3%) B3 (30 Menit) | 7735 | 3194 | 6438 64.56

A2 B1 (0 Menit) 5397 | 7888 | 7640 69.75
(Glukosa | B2 (15 Menit) | 6125 | 6260 | 10246| 7544 |203.68

10%) B3 (30 Menit) | 3970 | 66.38 | 4939 3849

Total 393.18 | 374.26 | 43025 | 406.36

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa tingkat
viabilitas spermatozoa menunjukkan perbedaan pada sctiap
perlakuan konsentrasi glukosa dan waktu pengamatan. Nilai
rata-rata tertinggi terdapat pada perlakuan A2B2 sebesar 75,44,
dan nilai ratarata terendah terdapat pada perlakuan A2B3
dengan nilai sebesar 58 49.

Menurut penelitian Junaedi dik. (2024), penambahan
glukosa dalam pengencer semen ayam lokal dapat membantu
mempertahankan kualitas spemmatozoa, termasuk viabilitas
spermatozoa selama proses penyimpanan dan pembekuan
semen. Viabilitas spermatozoa yang tinggi menunjukkan
bahwa membran plasma spermatozoa masih dalam keadaan
utuh sehingga metabolisme dan daya hidup spenmatozoa tetap
tejaga. Selanjutya data yang diperoleh dianalisis ragam
menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) untuk melihat
keseragaman dan perbedaan perlakuan. Hasil analisis data
disajikan pada tabel berikut:
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Tubel 5. Analisis Ragam Terhadap Viabilitas

ANOVA

Sumber Keragaman | 85 | 4f| MS F | Pvyalue| Ferit

Glukosa 031633 | 1031635 |0.00107 | 0.97448 | 474723

1
Waktu 449811 | 2| 24903 | 0.73829| 048963 | 3.88329
Interaksi 901746 | 2 | 43.0873 | 0.13202 | 0.8606 | 3.88329

Gralat 3339.13 | 12 296.394

!
Total 409431

—a

Berdasarkan Tabel 5 hasil analisis ragam tethadap
pengencer glukosa menunjukkan bahwa P>0,05 schingga
menerima Hy dan menolak H;. Pada level lama penyimpanan
hasil analisis menunjukkan bahwa P>0,05 sehingga menerima
H; dan menolak Hy. Analisis untuk interaksi menunjukkan
bahwa P>005 schingga menerima Hy dan menolak H;.
Variasi tingkat nilai persentase viabilitas disajikan pada gambar
benkut.

Persentase Viabilitas

g B3 (30 Menit) 58 49060876
E B2 (15 Menit) 75.43884328
% B1{0 Menit) 69.75050599
F  B3(30 Ment) 6455557136
g B2(15 Menit) 7208338507
; B1(0 Menit) 66.24541598
0 20 40 60 80
Gambar 2. Grafik Persentase Viabililitas
Gambar 2 menunjukkan bahwa perlakuan glukosa

10% (A2) menghasilkan persentase viabilitas lebih tinggi
dibandingkan glukosa 5% (A1) pada waktu 15 dan 30 menit.
Nilai viabilitas tertinggi terdapat pada A2B2 (glukosa 10%, 15
menit) dengan ratarata sebesar 7544%, sedangkan nilai
viabilitas terendah terdapat pada perlakuan A2B3 (glukosa
10%, 30 menit) dengan rata-rata sebesar 58,49%%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pemberian glukosa 10% dengan waktu
penyimpanan 15 menit membenkan kondisi yang paling
optimal dalam mempertahankan viabilitas spermatozoa,
sedangkan waktu penyimpanan yang lebih lama cendenung
menyebabkan penurunan viabilitas.
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Penurunan  ini  diduga berkaitan  dengan
metabolisme spermatozoa ayam yang tetap berlangsung
meskipun disimpan pada suhu rendah. Peningkatan viabilitas
pada perdakuan ghikosa 10% hingga menit ke-15
menunjukkan bahwa konsentrasi yang lebih tinggi mampu
menyediakan sumber energi yang cukup. Glukosa mampu
mempertahankan sel, integritas membran plasma, dan aktivitas
fisiologis spemmatozoa dengan mempertahankan aktivitas
metaboliknya (Ismail, 2020).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa glukosa
memiliki efek bifasik, yaitu meningkatkan viabilitas sel pada
waktu paparan singkat (15 menit), tetapi menurunkannya pada
waktu paparan yang lebih lama (30 menit). Kondisi optimal
diperoleh pada glukosa 10% dengan waktu 15 menit.

Persentase Abnormalitas

Berdasarkan evaluasi terhadap gambaran morfologi
spermatozoa ayam lokal peranakan ayam hutan merah (Gallus
gallus) selamapenyimpanan pada suhu 5°C dengan pengencer
nfus glukosa 5% dan 10%, didapatkan hasil rata-rata
persentase abnormalitas. Hasil pengamatan tersebut disajikan
pada tabel berikut:

Tabel 6 Rata-rata Persentase Abnomalitas
Ulangan
Glukosa Vit — f 3 R(E;:)“ Total
BI (0 Meakt) | 3876 | 4200 | 3760 | 3943
A”g}sm BL(15 Menk) | 3468 | 3492 | 4113 | 3691 | 117,04
B3 (30 Menit) | 3750 | 3829 | 4624 | 4067
o G L0 [0 [0 T 537
™ (B0 Naiy [ 3174|9012 [ 655 | 4037 | 13500
B3 (30 Meni) | 3968 | 4286 | 3826 | 4026
Totd 23107 | 24818 279.89 | 253.05

Berdasarkan Tabel 6 tingkat abnommalitas sel
menunjukkan perbedaan pada setiap perlakuan konsentrasi
glukosa dan waktu pengamatan. Nilai ratatata tertinggi
terdapat pada perlakuan A2B1 sebesar 54,77, dannilai rata-rata
terendah terdapat pada perlakuan A1B1 dengan nilai sebesar
3945.

Persentase abnommalitas spermatozoa pada ayam
lokal dilaporkan bervariasi tergantung jenis ayam dan kondisi
pemeliharaan. Berdasarkan penelitian Khaeruddindkk., (2021)
pada beberapa rumpun ayam lokal Indonesia termasuk ayam
hutan merah, diketahui bahwa persentase spermatozoa normal
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berada pada kisaran +70-71%, sehingga dapat diartikan bahwa
persentase abnormalitasnya berada pada kisaran +£29-30%.
Selanjunya data yang diperoleh dianalisis ragam
menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) untuk melihat
keseragaman dan perbedaan perdakuan. Hasil analisis data
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 7. Analisis Ragam Tethadap Abnommalitas
Spermatozoa.

ANOVA

Sumber Keragaman | S5 | df| MS F | Pvalue | Ferit

Glukosa 179.798 179.798 | 2.8036 | 0.1199 | 474723

1
Waktu 144981 | 2| 724906 | 1.13035 | 0.35301 | 3.88329
Interaksi §34691| 2 | 41.7346 | 0.65077 | 0.53911 | 3.88329
Galat 769.576| 12 | 64.1313
Total 1778217

Berdasarkan Tabel 7 hasil analisis ragam tethadap
glukosa menunjukkan bahwa P>0,05 schingga menerima Hy
dan menolak H;. Hal ni menjelaskan bahwa konsentrasi
pengencer glukosa tidak memberikan perbedaan yang nyata
terhadap abnomalitas sperma. Pada level lama penyimpanan
hasil analisis menunjukkan bahwa P>0,05 sehingga menerima
Hy dan menolak H;. Hal ini menjelaskan bahwa lama simpan
memberikan perbedaan yang nyata terhadap abnormalitas
sperma. Analisis untuk interaksi menunjukkan bahwa P>0,05
sehingga menerima Hy dan menolak H;. Hasil ini menjelaskan
bahwa interaksi pengencer glukosa dan lama penyimpanan
tidak memberkan perbedaan yang nyata terhadap
abnommalitas sperma. Varasi tingkat nilai  persentase

abnomalitas disajikan pada gambar berikut
Persentase Abnormalitas
% B3 (30 Menit) 40.76490537
g B2 ({15 Menit) 40 97018486
]
o B1(0 Menit) 54.76321366
T B3(30 Ment) 4067400114
g B2 (15 Menit) 36.91248921
:::’: B1(0 Menit) 39.45468165
10 20 30 60

Gambar 3. Grafik Persentase Abnommalilitas
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Berdasarkkan Gambar 3 menunjukkan bahwa
persentase abnormalitas spermatozoa pada perlakuan glukosa
10% (A2) lebih tinggi dibandingkan perlakuan glukosa 5%
(Al). Nilai abnommalitas tertinggi terdapat pada perlakuan
A2BI (glukosa 10%, 0 menit) dengan persentase sebesar
54,76%, sedangkan nilai abnommalitas terendah terdapat pada
perlakuan A1B2 (glukosa 5%, 15 menit) dengan persentase
sebesar 3691%. Pada perlakuan glukosa 5%, persentase
abnommalitas relatif stabil dari menit ke-0 hingga menit ke-30,
yaitu bedkisar antara  36,91-40,67%. Sebaliknya, pada
perlakuan glukosa 10% terjadi peningkatan abnormalitas dari
Al. Abnomalitas pada A2 mencapai 54,76%o pada menit ke-
0, namun menurun menjadi 4097% pada menit ke-15 dan
40,26% pada menit ke-30. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
konsentrasi glukosa yang lebih tinggi (10%) memberikan
pengaruh yang lebih besar tethadap terjadinya abnormalitas
spermatozoa dibandingkan konsentrasi glukosa yang lebih
rendah (5%).

Persentase abnormalitas yang tinggi pada perlakuan
glukosa 10% pada menit ke-) mengindikasikan bahwa
spemmatozoa mengalami respons awal tethadap perubahan
lingkungan yang memiliki tekanan osmotik lebih tinggi.
Menurut Guyton dan Hall (2021), tekanan osmotik merupakan
tekanan yang memengaruhi perpindahan air melalui membran
sel akibat perbedaan konsentrasi zat terlarut.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan
bahwakonsentrasi glukosamemengaruhi tingkat abnormalitas
spermatozoa. Perlakuan glukosa 5% menghasilkan persentase
abnormalitas yang lebih rendah dibandingkan glukosa 10%.
Meskipun tetjadi penurunan abnormalitas pada glukosa 10%
setelah penyimpanan 15 dan 30 menit, persentase
abnormalitasnya tetap lebih tinggi dibandingkan sebagian besar
perlakuan ghikosa 5%. Penggunaan glukosa dalam konsentrasi
yang lebih rendah cenderung lebih  bak dalam
mempertahankan morfologi normal — spermatozoa  dan
meminimalkan terjadinya abnormalitas sel.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
mengenai kualitas spermatozoa ayam lokal peranakan ayam
hutan merah (Gallus gallus) yang diencerkan menggunakan
nfus glikosa dengan konsentrasi 5% dan 10%, dapat
1. Persentase motilitas terbaik ada pada perlakuan

A2B2 glukosa 10% dengan waktupenyimpanan 15
menit.
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2. Persentase Viabilitas terbaik ada pada perlakuan berdasarkan parameter motilitas dan  viabilitas.
A2B2 glukosa 10% dengan waktu penyimpana 15 Jurnal Reproduksi Ternak, 10(2), 77-85.
menit.

3. Konsentrasi glukosa 5% menghasilkan persentase
abnommalitas yang lebih rendah dibandingkan

glukosa 10%.
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